BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Penerapan pembelajaran musik di Sekolah harus disesuaikan dengan karakteristik siswa, guru diharapakan dapat memahami kemampuan siswanya dalam menyerap informasi/materi yang di berikan guna tercapainya kualitas pembelajaran musik yang baik, karena kemampuan siswa dalam sebuah kelas tentu berbeda. Hal yang lebih dahulu harus  diperhatikan adalah minat siswa terhadap pembelajaran tersebut, guru perlu melakukan strategi yang tepat untuk menstimulus minat para siswa agar pembelajaran dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 
Pembelajaran yang berkualitas tentu erat kaitannya dengan siswa yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan strategi yang tepat agar pembelajaran lebih terarah. Tanpa adanya strategi dalam kegiatan pembelajaran, maka pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Strategi dapat menjadi pedoman bagi guru dalam bertindak secara sistematis dalam pembelajaran. 
Pembelajaran musik menuntut siswa mempunyai keterampilan praktik, baik itu bernyanyi maupun memainkan instrumen musik. Guru diharapkan mampu mengembangkan kemampuan musikal siswa. Meningkatkan minat siswa pada pembelajaran musik tentu kurang sesuai dengan penerapan metode ceramah, juga pendekatan yang berpusat pada guru (Teacher Centered Approach) pasti tidak akan relevan dengan tujuan pembelajaran musik di Sekolah. Untuk melaksanakan pengajaran musik di jenjang pendidikan SMP hendaknya kita mempunyai rumusan atau langkah-langkah pengajaran musik yang sesuai, agar dalam pelaksanaannya kita dapat selalu berpedoman kepada tujuan yang hendak dicapai. 
Strategi pembelajaran musik yang dilakukan hendaklah menumbuhkan motivasi kepada siswa, guru dituntut aktif dan mau berinovasi dalam meningkatkan layanan pendidikan kepada siswa. Strategi pembelajaran juga harus memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan kemampuan fikir maupun kreatifitas yang menyeluruh. Metode-metode yang digunakan haruslah menyenangkan bagi siswa untuk menghindari kejenuhan dalam pembelajaran musik di kelas. Salah satu upaya strategi yang baiknya dilakukan oleh guru tersebut ialah dengan mencontohkan kemampuan guru memainkan alat musik, karena dengan langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat siswa belajar musik. Tanpa adanya rasa kepercayaan siswa kepada kemampuan praktikal guru, kemungkinan para siswa sudah terlebih dahulu meremehkan pembelajaran musik tersebut.
Strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yan telah ditentukan (Bahri, 2006: 5). Kata “Strategi” berasal dari konteks militer, khususnya strategi perang. Dalam sebuah peperangan terdapat seorang jenderal atau komandan yang bertugas mengatur strategi untuk memenangkan peperangan. Semakin hebat strategi yang digunakan, semakin besar kemungkinan untuk menang. Seiring berjalannya waktu, istilah strategi tersebut diadopsi ke dalam dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan dapat dimaknai sebagai perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan dengan desain untuk mencapai tujuan pendidikan.
Penguasaan strategi pembelajaran mencakup strategi pengelolaan pengajaran, strategi pengorganisasian kelas, dan strategi penyampaian. Strategi penyampaian merupakan bagian terpenting yang harus dikuasai guru dalam menerapkan langkah-langkah menyajikan pembelajaran, meliputi kemanpuan menyajikan materi ajar, menerapkan metode, pendekatan pembelajaran, penggunanaan media, dan menggunakan assesmen dalam pemberian nilai.
Pembelajaran musik di Sekolah, yang dalam penelitian ini lebih spesifik pada pembelajaran gitar akustik, tidak menuntut siswa untuk menjadi seorang musisi/gitaris yang handal, namun ada upaya untuk mengembangkan potensi dan kemampuan siswa, mengembangkan daya kreasi dan apresiasi siswa melalui kegiatan pembelajaran musik. 
Pembelajaran gitar akustik dipilih karena merupakan bagian dari kompetensi dasar yang terdapat di jenjang kelas VII SMP. Capaian dari pembelajaran inipun masih sebatas pada penjarian, penguasaan tangga nada natural mayor, dan penguasaan kord gitar. Apabila strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang tepat, maka capaian pembelajaran gitar di kelas tersebut tidak akan optimal. Permasalahan yang paling sering timbul ketika memulai materi gitar akustik adalah minat siswa yang lemah, dan sudah menganggap gitar sebagai suatu alat musik yang sulit dipelajari, selain karena harus menghafalkan penjarian pada sebuah kord gitar, penekanan jari pada dawai gitar akan terasa sakit jika tidak menggunakan teknik yang benar.
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, siswa kelas VII SMPK BPK Penabur Bandar Lampung memerlukan sebuah strategi pembelajaran musik yang dapat mengembangkan kemampuan afektif, psikomotorik, maupun kognitif siswa melalui kegiatan belajar musik di Sekolah. Pembelajaran musik di sekolah haruslah memberi kesan yang menyenangkan bagi siswa, untuk menghindari kejenuhan dalam belajar. Hal-hal yang ditemui di lapangan saat ini terkait pembelajaran gitar di Sekolah tersebut, dilihat dari proses pembelajaran di kelas, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dengan menerangkan materi chord guitar yang hanya bersumber dari gambar tanpa memberikan contoh aplikasinya pada instrumen gitar tersebut, sehingga siswa cenderung kebingungan menangkap maksud penjelasan guru, dan hal ini berdampak pada bosannya siswa mengikuti pembelajaran musik di kelas. Dari hasil wawancara beberapa guru menyimpulkan bahwa masih kurangnya kemampuan guru dalam menyampaikan materi seputar keterampilan bermain gitar, sehingga perlu strategi yang lebih tepat dalam pembelajaran musik yang mengembangkan kemampuan siswa, guru seni di sekolah tersebut juga ternyata kurang mengikuti pelatihan-pelatihan yang cukup membantu guru dalam merancang kegiatan pembelajaran musik yang efektif di kelas. 

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti akan melakukan penelitian tentang Strategi pembelajaran gitar akustik di kelas VII SMPK Penabur Bandar Lampung. Untuk memperjelas arah penelitian, maka akan diuraikan batasan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana kondisi pembelajaran gitar di SMPK Penabur Bandar Lampung?
b. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran di SMPK BPK Penabur Bandar Lampung?
c. Bagaimana Hasil penerapan strategi pembelajaran gitar akustik di SMPK BPK Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan beberapa hal berikut ini:
a. Mendeskripsikan kondisi pembelajaran gitar akustik kelas VII di SMPK BPK Penabur Bandar Lampung
b. Penerapan Strategi pembelajaran gitar akustik di SMPK BPK Penabur Bandar lampung.
c. Menghasilkan prototype strategi pembelajaran gitar akustik kelas VII di SMPK Penabur Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pada sintaksis strategi Pembelajaran gitar akustik di SMPK BPK Penabur Bandar Lampung khususnya. Manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Siswa
Siswa dapat memperoleh pembelajaran gitar yang sesuai dengan kebutuhan, dengan langkah-langkah pembelajaran yang lebih sistematis.
b. Bagi Orang tua siswa
Orang tua dapat memperoleh pengetahuan tentang strategi pembelajaran gitar akustik yang lebih sistematis dan terarah, sehingga dapat turut serta memotivasi anak dalam mengembangkan potensi yang dimiliki anak.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan strategi pembelajaran musik untuk mengembangkan kemampuan siswa, khususnya pada kemampuan bermain gitar akustik.
d. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam strategi pembelajaran musik, sehingga dapat memahami kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan kreativitas siswa SMP.
e. Bagi Dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung
Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam merancang program pembelajaran gitar akustik bagi siswa SMP.

1.5 Luaran Penelitian
Luaran penelitian berupa publikasi ilmiah dalam jurnal nasional, prosiding dalam seminar, dan pengayaan bahan ajar musik. Rekomendasi bagi stakeholder yang terkait dalam merancang program pembelajaran musik bagi siswa SMP dan efektifitas strategi pembelajaran musik tersebut. 



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kurikulum 
Pada pelaksanaan pendidikan di sekolah terdapat beberapa variabel yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan yaitu kurikulum, guru dan pengajaran. Kurikulum diperuntukkan bagi siswa melalui guru sebagai pelaksananya. Kurikulum berasal  dari bahasa yunani, yakni dari curir yang artinya pelari. Kata curere artinya tempat berpacu. Curriculum diartikan jarak yang ditempuh oleh seorang pelari. Pengertian kurikulum menurut Hamalik (2005: 33) sebagai berikut: 
“Kurikulum adalah pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa dalam jangka waktu tertentu untuk memperoleh ijazah. Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh oleh siswa untuk memperoleh pengetahuan. Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Kurikulum merupakan serangkaian pengalaman belajar. Dalam Undang-undang No. 2 tahun 1989 dikemukakan, bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar”.

Tujuan kurikulum adalah tujuan yang hendak dicapai oleh suatu program studi, bidang studi, dan suatu mata ajaran, yang disusun berdasarkan tujuan institusional, perumusan tujuan kurikulum berpedoman pada kategorisasi tujuan pendidikan/taksonomi tujuan, yang dikaitkan dengan bidang-bidang studi bersangkutan (Hamalik, 2005: 06). Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu perencanaan menyeluruh yang mencakup kegiatan dan pengalaman yang perlu disediakan yang memberikan kesempatan secara luas bagi siswa untuk belajar. Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan (Sudjana, 2005: 2). Lebih lanjut kurikulum adalah niat, pedoman, rencana, sedangkan pengajaran adalah pelaksanaan untuk mencapai niat atau rencana tersebut dan merupakan dokumen yang disusun untuk digunakan sebagai dasar dalam merencanakan pengajaran. 
Dari rumusan tersebut maka disimpulkan bahwa kurikulum adalah program belajar untuk siswa sebagai dasar dalam merencanakan pengajaran. Sebagai program belajar kurikulum mengandung tujuan, isi program dan strategi atau cara melaksanakan program. 

2.2 Pembelajaran
Pengajaran adalah suatu sistem, artinya suatu keseluruhan yang tediri dari komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan pengajaran. Hamalik menjelaskan sistem pembelajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang berinteraksi untuk mencapai tujuan (Sanjaya, 2008: 6).
Penjelasan pembelajaran menurut (Hamalik, 2005: 57) sebagai berikut:
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan bembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis, dan alat tulis, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan audio visual, juga computer. Prosedur, meliputi jadwal dan penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.”

Hamalik (2005: 71) menyatakan bahwa Unsur minimal dalam sistem pembelajaran adalah sebagai berikut:
“Unsur minimal dalam sistem pembelajaran adalah siswa, tujuan, dan prosedur, sedangkan fungsi guru dapat dialihkan kepada media pengganti. Unsur dinamis pembelajaran pada diri guru terdiri dari motivasi membelajarkan siswa dan kondisi guru siap membelajarkan siswa. Unsur pembelajaran konkruen dengan unsur belajar meliputi: motivasi belajar, sumber bahan belajar, alat bantu belajar, suasana belajar, subjek yang belajar.”

Sebagai suatu sistem seluruh unsur yang membentuk sistem ini memiliki ciri saling ketergantungan yang diarahkan untuk mencapai tujuan. Keberhasilan sistem pembelajaran adalah keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran, sedangkan yang harus mencapai tujuan adalah siswa sebagai subyek belajar. Atas dasar tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan utama sistem pembelajaran adalah keberhasilan siswa mencapai tujuan dalam pembelajaran. 
Komponen yang saling berinteraksi dan membentuk suatu keseluruhan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2005: 77) yaitu: Tujuan pendidikan dan pengajaran, peserta didik atau siswa, tenaga pendidikan khususnya guru, perencanaan pengajaran sebagai segmen kurikulum, strategi pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

2.3 Strategi Pembelajaran
Istilah strategi diartikan secara beragam, karena penggunaan kata strategi tersebut disesuaikan dengan konteks pembicaraan. Dalam bidang militer misalnya kata strategi biasa diartikan sebagai siasat, sedangkan di kalangan pendidikan bisa diartikan lain sesuai sudut pandang masing-masing pakar pendidikan.
Strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan (Bahri, 2006 : 5). Kata “strategi” aslinya berasal dari konteks militer: kata strategosdari Yunani berarti “jenderal”. Jenderal yang baik memulai dengan menyusun strategi bukan rencana operasional, tetapi pendekatan dasar yang mampu mengubah keseimbangan kekuatan di lapangan (Osborn dan Plastrik, 2000 : 31).
Kata Strategi sederhananya berarti adalah cara melakukan sesuatu (Sharon, Deborah dan Russel, 2011: 23). Strategi sebagai prosedur pengajaran yang dipilih untuk membantu para siswa meraih tujuan belajar (Sharon, Deborah dan Russel, 2011: 23). Dalam dunia pendidikan, menurut David strategi diartikan sebagai a plan, method or series of activities designed to achieves a particular educational goal. Pengajaran merupakan penyusunan informasi dan lingkungan untuk memudahkan belajar.
Gagne menjelaskan pengajaran sebagai sekumpulan kejadian yang bersifat eksternal bagi para pemelajar yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar (Sharon, Deborah dan Russel, 2011: 22). Strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sanjaya, 2006: 124).
Ada dua hal yang dicermati dari pengertian tersebut. Pertama, strategi merupakan rencana atau rangkaian tindakan termasuk metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah ini termasuk pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semua diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi (Sanjaya, 2006: 124).
Kemp (dalam Sanjaya, 2006: 124). menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien Senada dengan pendapat di atas, Dick and Carey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar siswa (Sanjaya, 2006: 124). Kozma dan Gafur (dalam Hamzah, 2012: 04) secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas tertentu atau bantuan kepeda peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Menurut (Sanjaya, 2006: 125) dengan membandingkan antara Strategi dan metode adalah sebagai berikut:
“Strategi berbeda dengan metode, strategi merujuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi adalah a plan of operation achieving something, sedangkan metode adalah a way in achieving something.”

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah seperangkat perencanaan yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih strategi kegiatan belajar yang akan digunakan sepanjang proses pembelajaran untuk memperolah kesuksesan atau keberhasilan dalam pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan, dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga (Wena, 2010: 5) yaitu:
a. Strategi pengorganisasian (organizational strategy)
Strategi pengorganisasian merupakan cara untuk menata isi suatu bidang studi, kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan isi/materi, penataan isi, pembuatan diagram, format dan sejenisnya. Strategi ini adalah cara untuk membuat sequencing (urutan) dan synthesizing (mensintesis) fakta, konsep, prosedur, dan prinsip yang berkaitan, suatu isi pembelajaran. Sequencing terkait dengan cara pembuatan urutan penyajian isi sesuatu bidang studi, dan synthesizing terkait dengan menunjukan kepada siswa hubungan/keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, atau prinsip suatu pembelajaran.
b. Strategi penyampaian pembelajaran
Uraian mengenai strategi penyampaian pembelajaran menekankan pada media apa yang dipakai untuk menyampaikan pembelajaran, kegiatan belajar apa yang dilakukan siswa, dan struktur belajar mengajar bagaimana yang digunakan. Strategi penyampaian/delivery strategy adalah cara-cara yang dipakai untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa, sekaligus untuk menerima serta merespon masukan-masukan siswa. Pada dasarnya strategi penyampaian mencakup lingkungan fisik, guru, bahan pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran. Dalam hal ini media pembelajaran merupakan komponen yang penting dari strategi penyampaian pembelajaran. Itulah sebabnya, media pembelajaran merupakan bidang kajian utama strategi ini (Wena, 2010: 9).

c. Strategi Pengelolaan Pembelajaran
Strategi pengelolaan pembelajaran sangat penting dalam sistem strategi pembelajaran secara keseluruhan. Pada dasaranya strategi pengelolaan pembelajaran terkait dengan usaha interaksi antar siswa dengan komponen strategi pembelajaran yang terkait, berupa strategi pengorganisasian maupun strategi penyampaian pembelajaran (Wena, 2010: 11). Strategi pengelolaan berkaitan dengan penetapan kapan suatu strategi atau komponen strategi tepat dipakai dalam suatu situasi pembelajaran, ada empat hal yang menjadi urusan strategi pengelolaan (Wena, 2010: 11) yaitu penjadwalan menggunakan strategi pembelajaran, pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, pengelolaan motivasional dan kontrol belajar. 

2.4 Strategi Pembelajaran Musik
Musik dipandang sebagai pengetahuan perasaan, dibebani dengan tambahan pengetahuan yang berkarakter ilmu pengetahuan. Soehardjo (2011: 51) berpendapat, dalam unjuk kerja memproduksi seni dalam kegiatan seni kreasi dan unjuk kerja merespon seni dalam kegiatan seni apresiasi, digunakan metode kerja ilmu pengetahuan atau teknologi. Peneliti membangun/menstimulus pengetahuan musik siswa tentang unsur-unsur musik yang terdapat pada permainan gitar akustik, kemudian mengerucut pada pola permainan gitar yang disertai mencontohkan beberapa chord dasar gitar akustik, lalu mengerucut kembali kepada pendidikan musik.
Pembelajaran musik harus menjadi media siswa untuk mendapatkan pengalaman estetis. John Dewey (dalam Jazuli, 2008, hlm. 5) menganggap pengalaman estetik sebagai sesuatu yang memberikan kegairahan dan menimbulkan pengalaman khas dalam kehidupan. Pengalaman estetik dalam pendidikan seni diberikan melalui kegiatan apresiasi (penghargaan, penanggapan) dan kreasi (penciptaan). Hal ini dapat dijabarkan kedalam bagan proses pengalaman estetik sebagai berikut:
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Bagan 2.2:
Proses Pengalaman Estetik (Jazuli, 2008, hlm. 6)

Keterangan bagan: 
Ekspresi pada bagan di atas dimaknai sebagai ungkapan dan penjiwaan. Ekspresi dan Pengetahuan selalu ada dalam kegiatan Apresiasi dan Kreasi.

Pengalaman estetis yang akan dihasilkan pada penelitian ini berasal dari proses pembelajaran Gitar, siswa yang belajar dapat diartikan bahwa mereka menggunakan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. Ranah kognitif dalam taksonomi Bloom meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Setelah meningkatkan aspek kognitif peserta didik, diharapkan juga dapat meningkatkan aspek afektif siswa, dalam taksonomi Krathwohl mencakup sikap menerima, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Sikap tersebut diwujudkan lewat pembelajaran gitar akustik yang akan dilakukan untuk kemudian dapat diekspresikan pada kegiatan kreasi yang diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan psikomotorik siswa.

 2.5 Gitar akustik
	Gitar merupakan sebuah instrumen musik yang berdasarkan timbrenya dikategorisasikan ke dalam instrumen musik kordofon, yaitu instrumen musik yang sumber bunyinya berasal dari getaran dawai. Gitar juga termasuk jenis instrumen musik yang keberadaannya mudah dijumpai, termasuk di SMPK Penabur Bandar lampung, jumlah gitar yang dimiliki oleh sekolah tersebut sudah cukup untuk menunjang kegiatan belajar musik di kelas.
Gitar akustik adalah gitar yang didesain dengan badan yang berlubang bagian tengahnya. Lubang tersebut digunakan untuk menggemakan suara saat dawai dipetik, karena gitar akustik dimainkan tanpa menggunakan tenaga listrik atau manual. Kedua, adalah gitar elektrik yaitu gitar yang dimainkan dengan bantuan aliran listrik untuk mendukung suaranya. Desain gitar elektrik sedikit berbeda dengan akustik karena bagian tengah tidak berlubang. 



















BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini ditujukan guna menerapkan strategi pembelajaran gitar akustik di SMPK BPK Penabur,  yang bertujuan untuk meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran musik dan mengembangkan kemampuan musikal siswa tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Menurut Moleong (2006: 44), penelitian kualitatif berlatar belakang alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, berpikir secara induktif, dan bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian mengenai keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2006: 11).

3.2. Sumber Data
Sumber data mengenai Strategi pembelajaran seni musik ini diperoleh dari hasil pengamatan dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, ketersediaan alat musik khususnya gitar akustik di SMPK  BPK Penabur, persiapan guru dalam mengajar sampai pada strategi penyampaian pembelajaran seni musik. Data pertama yang akan digali bersumber dari wawancara dengan guru seni musik setempat, kemudian pengamatan pembelajaran, dan selanjutnya penerapan strategi pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini secara berurutan menurut keutamaan dan skala prioritasnya adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan secara face-to-face interview atau wawancara berhadap-hadapan dengan partisipan. Pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberi jawaban atas jawaban atas pertanyaan itu dalam hal ini peneliti sebagai pewawancara, guru seni musik, siswa dan kepala sekolah sebagai narasumber. Pengumpulan data dengan mengajukan pendapat responden atau informan tentang hal-hal yang berhubungan dengan fokus penelitian. Wawancara ini dapat dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap tepat guna untuk mendapatkan data yang mempunyai kedalaman informasi dan dapat dilakukan berkali-kali sesuai dengan kebutuhan peneliti mengenai kejelasan yang ingin diketahui mengenai suatu data atau informasi.

2. Observasi
Observasi dalam penelitian ini yakni observasi langsung yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian, dalam pengamatan ini peneliti merekam/mencatat baik dengan cara terstuktur maupun semistuktur aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian. Pengumpulan data melalui pengamatan. langsung terhadap hal-hal yang terjadi di lokasi penelitian dan pencatatan gejala-gejala yang menjadi objek penelitian. Kegiatan observasi dapat dilakukan dengan mengamati dan mengikuti pola perilaku sasaran penelitian serta kondisi yang terjadi di lokasi penelitian. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan setting, aktifitas, yang berlangsung serta aktor yang terlibat. Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran musik, sehingga peneliti dapat mengetahui kelemahan-kelemahan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru mapel di sekolah teersebut. Setelah melakukan observasi dan analisa, peneliti selanjutnya akan melakukan tindakan penerapan strategi pembelajaran yang dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran musik dengan beberapa tahapan.


3. Dokumentasi
Pengumpulan data dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang terdapat pada objek penelitian guna melengkapi data yang belum terambil melalui observasi dan wawancara. Opsi-opsi dukumentasi berupa arsip-arsip, dokumen publik, dokumen privat dan surat-surat (Creswell 2010: 269). Dokumentasi digunakan untuk menguatkan data yang sudah didapat dari hasil observasi dan wawancara yang berhubungan dengan dokumen baik yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan.

3.4 Desain Penelitian
	Untuk menentukan proses-proses penelitian yang dilakukan, diperlukan juga sebuah model penelitian yang berfungsi sebagai landasan bagi tahap penelitian berikutnya. Model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis dapat menggambarkan proses atau tahapan penelitian. Adapun bagan yang memuat tahapan penelitian dalam model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis adalah sebagai berikut:
 (
Gagasan Awal
Reconnaissance
Rencana Umum
Langkah 1
Langkah 2
Langkah 3,dst..
Implementasi Langkah 1
Evaluasi
Perbaikan rencana
Langkah 1
Langkah 2,dst..
Implementasi Langkah
Evaluasi
Dst..
)



 







	
Bagan 3.1 Model Penelitian Lewin yang ditafsirkan menurut Kemmis
(Wiriaatmadja, 2005, hlm. 62)
Penafsiran model tersebut menurut Kemmis (dalam Wiriaatmadja, 2005, hlm. 63), meliputi hal-hal berikut:
1. Penyusunan gagasan atau rencana umum dapat dilakukan jauh sebelumnya.
2. Reconnaissance bukan hanya kegiatan menemukan fakta di lapangan, tetapi juga mencakup analisis, dan terus berlanjut pada siklus berikutnya.
3. Implementasi tindakan dilakukan seoptimal mungkin, sesuai dengan yang telah direncanakan pada bagian perencanaan awal.
Model tersebut menggambarkan tahapan penelitian secara umum, namun terkait pula dengan dengan desain penelitian yang akan diterapkan pada penelitian ini. Lebih lanjut, Kemmis dkk (dalam Madya, 2011, hlm. 59) merumuskan empat aspek dalam proses penelitian tindakan, yaitu menyusun rencana tindakan, bertindak, mengamati, dan melakukan refleksi. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada setiap pertemuan di kelas. 
Penelitian ini dilakukan akan dilakukan sebanyak tiga kali kegiatan, dan dibagi menjadi dua siklus, yang masing-masing pertemuannya diadakan 1 minggu sekali, dengan durasi per pertemuan selama 90 menit. 











BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _Toc425278533]Kondisi dan potensi strategi pembelajaran gitar akustik di Bandar Lampung.
Studi lapangan yang dilakukan terhadap 30 siswa melalui pengamatan dan wawancara untuk mengetahui perkembangan hasil belajar musik siswa dengan pengembangan strategi pembelajaran gitar akustik, terdapat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis  Kebutuhan
	[bookmark: _Toc425278535]No.
	[bookmark: _Toc425278536]Pertanyaan
	[bookmark: _Toc425278537]Jawaban %

	
	
	Ya
	Tidak

	[bookmark: _Toc425278540]1.
	Apakah Anda mengetahui perbedaan gitar akustik dengan gitar elektrik, maupun gitar klasik?
	30%
	70%

	[bookmark: _Toc425278543]2.
	Apakah Anda pernah memainkan alat musik gitar akustik?
	30%
	70%

	[bookmark: _Toc425278546]3.
	Apakah Anda sering mengalami kesulitan dalam mencari informasi tentang alat musik gitar akustik?
	20%
	80%

	[bookmark: _Toc425278549]4.
	Apakah Anda sering mengalami kesulitan untuk memainkan chord pada gitar akustik?                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
	25%
	75%

	[bookmark: _Toc425278555]5.
	Apakah Anda sering memanfaatkan media dan informasi sebagai sumber belajar gitar?
	40%
	60%

	[bookmark: _Toc425278558]6.
	Apakah Anda mengetahui ragam basic chord mayor dan minor pada gitar ?
	75%
	25%

	7.
	Penulis akan mengembangkan strategi pembelajaran gitar akustik, apakah anda tertarik untuk mempelajari alat musik tersebut?
	90%
	10%



[bookmark: _Toc425278561]Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa membutuhkan strategi pembelajaran musik yang menarik minat mereka, agar pembelajaran musik tidak terbatas pada pembelajaran yang bersifat teoritis saja, namun juga pembelajaran yang mengutamakan kemampuan praktikal. Guru harus memiliki strategi yang tepat dalam meberikan pembelajaran gitar akustik bagi siswanya, sehingga siswa dapat memenui capaian pembelajaran yang diharapkan.
Selain dengan menyusun RPP dalam bagian strategi pembelajaran, guru pun hasrus memiliki kemampuan dasar bermain gitar akustik, karena pembelaaran gitar lebih menenkankan pada pembelajaran praktikal dari pada pembelajaran yang bersifat teoritis. Dengan melihat guru yang mendemonstrasikan ragam chord dan implementasinya pada salah satu contoh lagu, maka siswa dapat terstimulus minatnya untuk dapat memiliki kemampuan bermain gitar akustik. Strategi demonstrasi juga diharapkan mampu memberikan kepercayaan kepada siswa bahwa guru memiliki kemampuan dalam mengajarkan gitar, bukan sebatas teori saja. Pada observasi awal, peneliti melihat siswa masih mengalami kesulitan dalam menyerap materi pembelajaran, dengan hanya mendengarkan satu guru yang menjelaskan tentang ragam chord, dan guru juga mengalami kerepotan apabila harus mendatangi siswa satu per satu ke mejanya masing-masing untuk mencontohkan teknik penjarian pada sebuah chord.
Atas dasar tersebut maka perlu dibuat sebuah strategi pembelajaran gitar yang tepat untuk mengakomodir seluruh siswa dalam satu kelas agar terlibat aktif dan harapannya dapat memiliki capaian pembelajaran gitar secara merata. Berdasarkan wawancara kepada siswa menunjukkan adanya keinginan siswa untuk menambah wawasan musik dan meningkatkan kemampuan bermain gitar, namun karena guru hanya mencontohkan di depan kelas dan sesekali mengunjungi siswa ke mejanya masing-masing, membuat siswa sudah lebih dahulu mengatakan bahwa bermain gitar akustik itu sulit. Guru dirasa perlu melibatkan siswa yang cenderung sudah menguasai materi pembelajaran gitar, untuk keefektifitasan dan efisiensi guna memperoleh capaian pembelajaran yang merata.

4.2 Strategi Pembelajaran Gitar Akustik Bagi Siswa di SMPK Penabur Bandar Lampung
Strategi pembelajaran gitar akustik diawali dengan menganalisis kebutuhan dengan melihat potensi dan kondisi di lapangan. Hasil dari analisis kebutuhan menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang menyenangkan, dan dapat menstimulus sikap apresiatif siswa terhadap pembelajaran musik. Komponen strategi pembelajaran gitar akustik ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Masing-masing komponen terjadi korelasi (hubungan timbal balik) antara satu dengan yang lain. Tingkat ketercapaian tiap komponen memengaruhi proses selanjutnya. 
Pembelajaran gitar akustik dilakukan di kelas VII, yang disesuaikan dengan Kompetensi Dasar 4.3 yaitu memainkan instrumen musik secara perorangan ataupun kelompok. Instrumen gitar akustik juga dipilih untuk memenuhi capaian pembelajaran yang terkait dengan KD tersebut karena instrumen musiknya dapat dimainkan di kelas tanpa harus membutuhkan sumber listrik, dan juga ketersediaan instrumen gitar yang dimiliki oleh sekolah dapat dikatakan cukup untuk mengakomodir pembelajaran gitar di kelas, ditambah lagi dengan siswa yang memang sudah memiliki gitar dan membawa gitarnya ke kelas.
Strategi pembelajaran gitar akustik di SMPK penabur Bandar lampung disusun berdasarkan uraian sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan
	Analisis kebutuhan dilakukan dengan melihat potensi dan kondisi di lapangan. Hasil analisis kebutuhan didapat dari wawancara, dan observasi kegiatan pembelajaran yang menunjukkan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran musik masih rendah, yang berdampak pada tingkat aktivitas siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran musik serta hasil belajar siswa. Terkait dengan materi pembelajaran gitar akustik, pembelajaran yang dikelola guru juga masih belum efektif. Atas dasar tersebut, maka dibutuhkan strategi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa, sehingga sikap apresiatif siswa terhadap pembelajaran musik dapat meningkat.

2. Perencanaan
	Langkah kedua ini dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran yaitu menyusun Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). Pada tahap perencanaan, hal yang pertama dilakukan adalah mengidentifikasi kebutuhan siswa untuk mengembangkan kemampuan siswa bermain gitar. 

3. Pemilihan Media, Metode, dan Bahan
	Tahap ketiga, strategi pembelajaran gitar bagi siswa SMPK Penabur yaitu tahap pemilihan metode, media dan bahan. Pada langkah ini yang dihasilkan adalah Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi uraian indikator, kegiatan pembelajaran, nilai karakter, metode, alat/sumber belajar, dan strategi pembelajaran tentunya.
.
4. Evaluasi
	Tahapan evaluasi meliputi: (a) melakukan  pengamatan terhadap  jalannya proses pembelajaran secara langsung, (b) menjaring pendapat siswa terhadap strategi pembelajaran gitar akustik yang telah diimplementasikan, (3) evaluasi dampak (outcome) melalui observasi, dan langsung pada setting praktek memainkan gitar akustik yang dilakukan siswa sebagai umpan balik hasil pembelajaran.
4.3 	Peningkatan Minat Dan Kemampuan Siswa Dalam Pembelajaran Gitar Akustik.
Hasil analisis deskriptif peningkatan kemampuan musikal serta minat siswa setelah digunakan strategi pembelajaran gitar akustik dari delapan aspek pengukuran yaitu
1) Memahami 5 bentuk chord dasar
2) Menggunakan teknik penjarian yang benar pada masing-masing betuk chord.
3) Ketepatan bunyi yang dihasilkan
4) Ketepatan perpindahan dengan dua chord
5) Keinginan siswa dalam bertanya tentang materi pembelajaran
6) Pola struming tangan kanan (Down, down, up-up, down)
7) Memainkan contoh lagu sederhana dengan tiga chord
8) Waktu yang digunakan dalam mempelajari karya tersebut



4.4 Penerapan Strategi Pembelajaran Coooperative learning berbasis Jigsaw.
Peranan strategi pembelajaran untuk tercapainya hasil pembelajaran yang diharapkan adalah hal yang cukup penting. Guru perlu menyiapkan strategi yang dapat menjadikan siswanya termotivasi dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Ada banyak strategi pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran gitar akustik, salah satunya ialah strategi pembelajaran cooperative learning berbasis jigsaw. 
Pada strategi pembelajaran ini, peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok, yang terdiri dari kelompk asal dan kelompook ahli, Kelompok asal merupakan kelompok yang kemampuan siswanya beragam, sedangkan kelmpok ahli ialah kelmpk yang terdiri dari siswa dengan kemampuan belajar baik..
Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran cooperative learning berbasis jigsaw pada pembelajaran gitar akustik di SMPK Penabur Bandar lampung adalah sebagai berikut:
1. Peneliti membagi kelas menjadi beberapa kelompok, dengan jumlah anggota dalam setiap kelompoknya berjumlah lima orang. Peneliti yang sebelumnya telah mengobservasi kemampuan bermain gitar akustik siswa kemudian menentukan siswa-siswa yang tergabung di kelompok ahli. Para siswa diberi materi yang sama, yaitu major chord, berikut dengan penjariannya. Peneliti memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada di kelompok asal maupun di kelompok ahli. Siswa yang berada di kelompok ahli mendiskusikan rencana bagaimana mereka menyampaikan kembali materi kepada teman di kelompok asalnya. 
2. Setelah siswa berdiskusi dan mempraktikkan penjarian dan penekanan jari pada senar di kelompoknya masing-masing, peneliti meminta mereka untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas, mereka diminta untuk menunukkan masing-masing tiga chord mayor. 
3. Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk siswa secara individu.
4. Peneliti memberikan penilaian dari kegiatan tersebut.

Melalui strategi pembelajaran cooperative learning berbasis jigsaw ini, membentuk siswa untuk saling berinteraksi dan berdiskusi mengenai materi yang diberikan oleh guru, sehingga siswa dapat menggali informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lainnya. Strategi ini juga memiliki muatan karakter untuk menstimulus aspek afektif siswa, seperti bertanggung jawab dalam belajar mandiri maupun kelompk, toleransi dengan kelompok lain, serta melatih kemampuan sosial mereka. Strategi ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata atau konkret. Dengan demikian, kemampuan siswa akan meningkat secara bersamaan.
Hasil pengamatan kemampuan siswa sebelum implementasi strategi pembelajaran gitar akustik dipaparkan pada tabel-tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Perolehan Hasil  Pengamatan Awal Kemampuan Musikal Siswa
	No
	Aspek yang diukur
	Pengamatan Awal

	
	
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang Baik

	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	1
	1
	0
	0
	3
	10,00
	13
	43,33
	14
	46,67

	2
	2
	0
	0
	5
	16,67
	10
	33,33
	15
	50,00

	3
	3
	0
	0
	7
	23,33
	11
	36,67
	12
	40,00

	4
	4
	0
	0
	4
	13,33
	12
	40,00
	14
	46,67

	5
	5
	0
	0
	6
	20,00
	10
	33,33
	14
	46,67

	6
	6
	0
	0
	3
	10,00
	17
	56,67
	10
	33,33

	7
	7
	0
	0
	5
	16,67
	13
	43,33
	12
	40,00

	8
	8
	0
	0
	4
	13,33
	19
	63,33
	7
	23,33

	Rata-rata
	0
	0
	4,63
	15,42
	13,13
	43,75
	12,30
	40,83








Hasil pengamatan kemampuan musikal siswa sesudah dilakukan penelitian dan implementasi strategi pembelajaran dipaparkan pada tabel-tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Perolehan Hasil  Pengamatan Akhir Kemampuan Musikal Siswa
	No
	Aspek yang diukur
	Pengamatan Akhir

	
	
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang Baik

	
	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	1
	1
	3
	10,00
	8
	26,67
	14
	46,67
	5
	16,67

	2
	2
	4
	13,33
	10
	33,33
	10
	33,33
	6
	20,00

	3
	3
	4
	13,33
	13
	43,33
	9
	30,00
	4
	13,33

	4
	4
	3
	10,00
	8
	26,67
	14
	46,67
	5
	16,67

	5
	5
	4
	13,33
	10
	33,33
	12
	40,00
	4
	13,33

	6
	6
	3
	10,00
	10
	33,33
	14
	46,67
	3
	10,00

	7
	7
	4
	13,33
	12
	40,00
	11
	36,67
	3
	10,00

	8
	8
	4
	13,33
	14
	46,67
	11
	36,67
	1
	3,33

	Rata-rata
	3,63
	12,08
	10,60
	35,42
	11.9
	39,58
	3,88
	12,92



Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, setelah siswa selesai mengikuti pembelajaran gitar dengan penerapan strategi cooperative  learning berbasis jigsaw secara umum diperoleh peningkatan minat siswa dalam pembelajaran gitar, dan kemampuan bermain gitarnya pun ada peningkatan, dari kategori kurang baik menjadi cukup baik, baik, dan baik sekali. Pada akhir penelitian juga dilakukan pengamatan kembali, wawancara, dan praktek langsung bermain gitar yang dilakukan siswa. Pengamatan, wawancara, dan praktek langsung juga untuk memperoleh informasi tentang perubahan kondisi peserta, tanggapan mereka, dan sekaligus untuk mengetahui keberhasilan penyelenggaraan penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dibandingkan dengan pengamatan akhir diperoleh data seperti yang termuat pada tabel di atas. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Kondisi awal meliputi kemampuan guru mencontohkan cara memainkan alat musik, maupun pemanfaatan media-media pembelajaran musik yang menyenangkan bagi siswa agar menghindari kebosanan dalam proses pembelajaran musik, yang pada akhirnya saling berkaitan dengan kondisi awal siswa yaitu minat terhadap pembelajaran musik di kelas. Secara umum diperoleh data rata-rata minat siswa menunjukkan bahwa untuk kategori baik sekali sebesar 0% atau belum ada siswa yang menunjukkan baik sekali dalam minat belajar musik, 15,43% peserta yang memperlihatkan kategori baik, 40,83% dalam kategori cukup, dan 40,83% dalam kategori kurang. Setelah selesai penerapan strategi pembelajaran gitar dengan cooperative learning berbasis jigsaw, maka secara umum kondisi mereka diperoleh peningkatan. Ini terlihat bahwa sikap apresiatif siswa pada taraf baik sekali, yang pada awal observasi menunjukkan hasil belum ada siswa yang masuk dalam kategori baik sekali dalam mengikuti kegiatan pembelajaran musik di kelas, pada akhir penelitian menunjukkan hasil 12,10% siswa pada kategori baik sekali, 35,42% pada kategori baik yang mengalami peningkatan 20% dari awal pengamatan. Dan untuk kategori cukup mengalami penurunan sebesar 3,33% dikarenakan beberapa siswa yang awalnya masuk kategori ini menjadi naik ke kategori baik dan baik sekali. Untuk siswa yang masuk ke kategori kurang dalam minat belajar musik mengalami penurunan sebesar 27,90% yang pada awal pengamatan menunjukkan hasil sebesar 40,83% dan akhir pengamatan sebesar 12,92%, pada kategori kurang baik mengalami penurunan dikarenakan beberapa siswa masuk dalam kategori cukup dan baik.
2) Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan siswa dalam minat mengikuti kegiatan pembelajaran musik. Hasil peningkatan tersebut dikarenakan pada saat penelitian dan penerapan model pembelajaran di kelas menstimulus antusiasme siswa untuk mengikuti pembelajaran gitar, dan belajar dengan cara baru dalam kelompok-kelompok, yang outputnya bukan hanya meningkatkan minat secara individu terhadap pembelajaran gitar, namun juga peningkatan kemampuan praktik. Oleh sebab itu, guru merasakan manfaat dari pentingnya penerapan strategi pembelajaran gitar akustik dengan strategi cooperative learning berbasis jigsaw.   



BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan strategi pebelajaran gitar akustik di SMPK Penabur, khususnya di kelas VII, dapat berlangsung baik, dan cukup efektif dalam menstimulus apresiasi siswa terhadap pembelajaran musik, serta meningkatkan kemampuan praktik bermain gitar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan pertama dan hasil pengamatan terakhir, dimana pada observasi akhir setelah proses penerapan strategi pembelajaran ini diperoleh peningkatan dari kategori kurang baik menjadi cukup baik, kategori cukup baik menjadi baik, kategori baik meningkat menjadi baik sekali.
2. Strategi pembelajaran gitar akustik ini dapat memberi pilihan kepada para guru dalam penerapan strategi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, karena para siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, seperti pada kegiatan belajar bersama kelmpok, dan mempresentasikan lagi hasil belajarnya di kelas. 
3. Strategi pembelajaran ini juga membantu guru untuk memberikan pembelajaran gitar akustik secara efektif dan efisien, sehingga capaian pembelajaran dapat tercapai. 

5.2 Saran 
Adapun saran-saran peneliti berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru, agar kiranya dapat mengembangkan strategi pembelajaran gitar akustik yang menarik bagi siswa, agar siswa dapat antusias menerima pembelajaran musik yang diberikan oleh guru di kelas. Untuk menghindari kebosanan siswa karena pembelajaran hanya berpusat pada guru, dan meningkatkan kemampuan siswa secara merata, maka guru perlu mencari strategi yang tepat. agar dapat mengajarkan kembali kepada siswa di kelas.
2. Bagi Sekolah, agar kiranya dapat mengarahkan dan meningkatkan kualitas tenaga pengajar, agar kualitas hasil belajar musik dapat meningkat. Kelengkapan alat musik gitar akustik pun harus diperhatikan, juga masalah kelengkapan senar pada masing-masing gitar harus dipastikan lengkap agar tidak menjadi kendala saat kegiatan belajar.
3. Bagi Peneliti lain, yang tertarik mengadakan penelitian yang terkait dengan strategi pembelajaran gitar akustik agar kiranya dapat mengembangkan ide penelitian ini, karena masih banyak strategi-strategi pembelajaran ang dapat digunakan dalam pembelajaran gitar. 
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Foto 2 Mengajarkan salah satu siswa dari kelompok ahli
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Foto 3 Siswa belajar dalam kelompoknya
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Foto 4 aktivitas siswa dalam pembelajaran gitar akustik
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Foto 5 Siswa dari kelompok ahli sedang mendapatkan materi penjarian chord pada gitar
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Foto 6 Presentasi siswa
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